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Sinopsis novel “Padang Bulan” 

 

 

Novel Padang Bulankarya Andrea Hirata adalah novel yang 

mengajarkan tentang nilai-nilai sosial yang dimana para tokohnya 

Pak Zamzami, Bu Syalimah, dan Enong sebagai anak sulung mereka. 

Pekerjaan mendulang timah yang menjadi penghasilan utama untuk 

menghidupkan keluarga Zamzami. Pekerjaan mendulang timah 

adalah pekerjaan yang sangat menantang baginya walaupun 

penghasilannya hanya pas-pasan. Namun, kecelakaan tragis yang 

menimpa Zamzami dengan tertimbun tanah di tempat pendulang 

timah, yang akan kehilangan tulang punggung keluarga Syalimah. 

Oleh karena itu, Syalimah pun mengambil keputusan agar anaknya 

Enong yang sedang kelas 6 SD itu , terpaksa harus berhenti sekolah 

karena satu-satumya anak yang lebih tua dari ketiga anak lainnya 

untuk menggantikan posisi ayahnya Zamzami yang telah meninggal, 

dan Enong pun mengambil alih atas tanggung jawab untuk 

menghidupkan Ibu dan adik-adiknya. 

Keputuan berat bagi Enong yang menjadi menggantikan 

posisi ayahnya sebagai tulang punggung keluarga untuk bertanggung 

jawab atas kebutuhan dalam keluarga mereka. Enong mulai 

membawa lamarannya di suatu tempat untuk mencari 

pekerjaan.Karena Enong belum punya keahlian untuk bekerja dan 

kondisi fisik yang tidak memungkinkan untuk bekerja, Enong pun 

tidak terima untuk bekerjadi tempatitu. Namun Enong tetap 

semangat dan berusaha agar segera mendapatkan pekerjaan.Enong 

pun dapat penolakan yang berkali-kali pada saat membawa lamaran 

pekerjaan akan tetapi anak sulung ini tetap bersabar. Berbagai uahsa 
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dan kerja keras yang telah dilakukan oleh Enong, yang menggantikan 

posisi ayahnya untuk menjadi tulang punggung atas tanggung jawab 

keluarganya, Enong pun berhasil akan menerima lamarannya untuk 

bekerja di suatu tempat. Dari situ Enong rasa bangga, dan senang 

ketika menerimanya untuk bekerja walaupun dengan penghasilan 

yang pas-pasan. Atas harapan yang diinginkan Enong pun berhasil 

mendapat pekerjaan, karena harapan Enong bahwa harus mampu 

memperjuangkan atas kebutuhan keluarga mereka.  

 


